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Pada Lansia, masalah inkontinensia urin merupakan masalah yang sering terjadi. Prevalens inkontinensia
urin di komunitas pada orang yang berumur lebih dari 60 tahun berkisar 15-30 % dan angka kejadian pada
wanitaduakali lebih tinggi dibandingkan dengan pria (Appleby, 1995). Menurut Wetle, et all (1995)
kemungkinan Lansia bertambah berat inkontinensia urinnya 25-30% saat berumur 65-74 tahun. Di Indonesia
data tentang L ansia dengan masalah inkontinensia urin belum ada, sehingga prevalensi pasti tentang hal
tersebut tidak diketahui. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya laporan dari Lansia tentang masalah ini
sehingga petugas kesehatan tidak menyadari adanya masalah ini. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
rata-rata sampel mempunyai pandangan bahwa inkontinensia urin merupakan bagian dari proses penuaan
tetapi mereka yakin bahwa inkontinensia urin dapat disembuhkan. Dampak yang dirasakan oleh responden
antaralain; merasa kurang percayadiri, malu menemui orang lain, sehingga mereka tidak ingin melakukan
perjalanan jauh. Apabila mereka harus pergi keluar rumah sering membatasi minum agar tidak merepotkan
bila sedang berkemah. Rasa malu dan menganggap masalah ini bukan sebagal sesuatu yang serius serta
anggapan bahwa inkontinensia urin merupakan bagian dari proses penuaan menyebabkan mereka tidak
pernah menanyakannya pada petugas kesehatan. Pada responden mempunyai tingkat pemahaman tentang
inkontinensia urin yang tinggi akan segera mencari pertolongan pada tenaga kesehatan.
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